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ABSTRAK  

Tujuan dari peneltianl ini adalah mengidentifikasi bagaimana Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang disusun berdasarkan pertanyaan socrates dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis. Metode penelitian yang digunakan adalah Participatory Action 
Research (PAR), teknik pengambilan data melalui wawancara dan angket. Diharapkan hasil 
dari penelitian dapat diterapkan di sekolah khususnya untuk menghasilkan RPP dalam 
pembelajaran koloid yang disesuaikan dengan TPACK (Technological Pedagogical Content 
Knowledge). Hasil penelitian menunjukkan guru memberikan penilaian positif sebesar 85% 
terhadap pertanyaan socrates yang terdapat dalam RPP. Hal tersebut akan memberikan 
stimulan kepada siswa sehingga siswa mampu berargumentasi dan melatih keterampilan 
berpikir kritis. Partisipan mahasiswa pascasarjana memberikan respon yang positif sebesar 
87.5%. Dapat disimpulkan bahwa partisipan guru dan mahasiwa pascasarjana setuju dengan 
penerapan pertanyaan socrates kepada peserta didik karena memberikan dampak positif bagi 
keterampilan berpikir kritis. Dengan demikian penelitian tahap awal ini dapat dilanjutkan ke 
penelitian PAR tahap selanjutnya. 

 
Kata kunci: RPP, PAR, berpikir kritis  

ABSTRACT 

The purpose of this research is to identify how lesson plans prepared based on socratic 
questions can improve critical thinking skills. The research method used is Participatory Action 
Research (PAR), data collection techniques through interviews and questionnaires. It is 
expected that the results of the research can be applied in schools specifically to produce 
lesson plans in colloidal learning integrated with TPACK (Technological Pedagogical Content 
Knowledge). The results showed the teacher gave a positive assessment of 85% on the 
socratic questions contained in the lesson plan. This will provide stimulants to students in order 
to able to argue and practice their critical thinking skills. Postgraduate student participants also 
gave a positive response of 87.5%. It can be concluded that both teacher participants and 
postgraduate students agree with the application of socrates questions to students because 
they have a positive impact on critical thinking skills. Thus, this initial stage of research can 
proceed to the next stage of PAR research. 
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PENDAHULUAN   

Abad ke-21 merupakan abad dimana 

kemajuan teknologi mempunyai peranan 

penting dalam berbagai bidang kehidupan, 

salah satunya bidang pendidikan. US-

based Partnership for 21st Century Skills 

(P21), mengidentifikasi kompetensi yang 

diperlukan di abad ke-21 yaitu the 4Cs 

(communication, collaboration, critical 

thinking, dan creativity).  Sedangkan salah 

satu kategori ketrampilan abad ke-21 yang 

harus ada adalah way of thinking yang 

mencakup kreativitas, berpikir kritis, inovasi, 

pemecahan masalah, dan pembuatan 

keputusan [1]-[5].  

Keterampilan berpikir kritis sangat 

diperlukan dalam pembelajaran abad 21 

karena setiap siswa diharapkan dapat ber-

pikir dengan alasan dan reflektif kemudian 

ditekankan pada pembuatan keputusan 

tentang yang harus dipercayai ataupun 

diterapkan [6]-[7]. Salah satu ahli yang 

berperan dalam pengembangan keteram-

pilan berpikir kritis adalah Socrates [8]. 

Sebagai seorang yang pemikir kritis, 

Socrates dikagumi oleh banyak orang pada 

jamannya, sehingga namanya diabadikan 

sebagai pertanyaan socrates untuk bentuk-

bentuk pertanyaan kritis [9]. Dari beberapa 

artikel diketahui ada hubungan antara 

berpikir kritis dengan pertanyaan socrates 

karena memiliki tujuan akhir yang sama [7]. 

Pertanyaan socrates adalah perta-

nyaan kritis yang bertujuan mengem-

bangkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik [10]. Pertanyaan ini digunakan untuk 

membantu peserta didik dalam menggali 

pengetahuan atau keterampilan berpikir 

mereka sehingga diperoleh pengalaman 

dari peserta didik sebagai proses 

pendalaman materi. Penyusunan perta-

nyaan socrates, diharapkan tidak hanya 

ditujukan untuk peserta didik namun juga 

ditujukan kepada pendidiknya. Karena 

pertanyaan atau jawaban dari pendidik 

sangatlah penting untuk merespon jawaban 

dari pertanyaan peserta didik yang 

cakupannya lebih dalam [9]-[11]. 

Upaya meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis peserta didik tidak terlepas dari  

upaya penyiapan Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Pada RPP yang 

menggunakan metode pertanyaan socrates, 

pertanyaannya dapat dituliskan dalam setiap 

pertemuan. Hal ini dilakukan agar pertanyaan 

yang disusun dapat diantisipasi jawabannya 

oleh pendidik sehingga terjadi kesinam-

bungan antara pendidik dengan peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran.  

Kehadiran teknologi memegang pera-

nan penting pada pembelajaran. Diberbagai 

negara, sudah mulai dilakukan integrasi 

teknologi, pedagogi dan konten dalam bentuk 

perangkat pembelajaran berbasis Techno-

logy, Pedagogy and Content Knowledge 

(TPACK). TPACK merupakan suatu integrasi 

antara teknologi, pedagogi,  dan materi yang 

saling berinteraksi untuk menghasilkan 

pembelajaran berbasis TIK  [12]. Dengan 

hadirnya TPACK telah banyak dikembangkan 

pembelajaran untuk meningkatkan kemam-

puan berpikir kritis, diantaranya dengan 

mengintegrasikan praktikum [13], dengan 

menggunakan metode pertanyaan socrates 



 

[14], maupun menggunakan pembelajaran 

berbasis virtual learning [15]. Beberapa 

penelitian tersebut dapat digunakan sebagai 

dasar dalam mengembangkan pembelajaran 

berbasis TPACK untuk menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Penelitian ini bertujuan mengem-

bangkan RPP berbasis TPACK yang 

menggunakan metode pertanyaan socrates 

agar dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Pertanyaan 

socrates digunakan untuk membuat peserta 

didik terpancing untuk mengekspresikan 

pemikirannya terkait pembelajaran kimia. 

Penelitian yang ada selama ini hanya 

berfokus pada penggunaan TPACK untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

saja atau menggunakan pertanyaan 

socrates saja. Dengan menggabungkan 

keduanya diharapkan dapat menjadi 

sebuah perangkat pembelajaran yang bisa 

diterapkan pada pembelajaran khususnya 

pada materi koloid.  

Materi Koloid tampaknya sederhana, 

namun pada kenyataannya banyak peserta 

didik yang masih mengalami kesulitan 

memahaminya. Hal ini berhubungan de-

ngan banyaknya konsep dan contoh-contoh 

pada materi koloid yang dipelajari peserta 

didik hanya sekadar hafalan bukan 

dipelajari secara bermakna. Selain itu 

model pembelajaran yang diterapkan di 

sekolah masih menekankan pada penyam-

paian informasi oleh pendidik. Peserta didik 

hanya menghafal konsep, prinsip, hukum 

dan rumus-rumus. Pemahaman yang 

dimiliki peserta didik tidak sebagai hasil 

pengalaman tetapi transfer pengetahuan 

dari pendidik ke peserta didik. Kenyataan 

ini menggambarkan bahwa pembelajaran 

materi koloid masih jauh dari tuntutan 

pembelajaran abad 21.  Untuk itu dalam 

membelajarkannya diperlukan strategi atau 

metode yang sesuai. 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini dilakukan pada tahun 

2018. Metode penelitian yang digunakan 

adalah Participatory Action Research (PAR) 

yang merupakan salah satu dari sekumpulan 

metodologi penelitian (action research, action 

learning) dan metode lainnya yang 

menekankan pada bagaimana partisipasi dan 

kolaborasi dari berbagai pihak dalam 

mengelola sebuah penelitian action research 

[16]. Siklus PAR dapat dilihat dalam Gambar 

1. 

 

 

Gambar 1. Model penelitian PAR dalam 
Pendidikan Sains [17] . 

 
 Dalam PAR kali ini, fokusnya adalah 

tindakan untuk memperbaiki kualitas RPP 

yang dikembangkan dengan mengajak 

kolaborasi berbagai macam pihak sehingga 

tercipta RPP untuk pembelajaran kimia yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik [17].  

234 K. L. N. Syanas, dkk., Metode Pertanyaan Socrates dalam Pembelajaran ...........          



 JKPK (JURNAL KIMIA DAN PENDIDIKAN KIMIA), Vol.4, No. 3, Tahun 2019, hal. 232-240         235 

 

 

 Penelitian ini merupakan tahap penda-

huluan dari PAR. Tahap ini menilai kelayakan 

RPP yang disesuaikan dengan TPACK untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. RPP yang disusun untuk dila-

kukan selama 4 kali pertemuan dengan 

peserta didik dalam pembelajaran koloid. 

Partisipan yang berkolaborasi pada penelitian 

ini adalah 6 mahasiswa S2 pendidikan kimia 

Universitas Sebelas Maret (UNS) dan 5 guru 

kimia di kota Surakarta. Partisipan diminta 

untuk menilai RPP yang telah disusun dan 

memberikan tanggapan terkait keterpakaian 

dan kelayakan RPP yang telah disusun. 

Pertanyaan socrates yang digunakan 

terdiri atas enam jenis yaitu (1) pertanyaan 

yang meminta klasifikasi, (2) pertanyaan yang 

menyelidiki asumsi, (3) pertanyaan yang 

menyelidiki alasan dan bukti, (4) pertanyaan 

tentang pendapat atau perspektif, (5) 

pertanyaan yang menyelidiki implikasi atau 

akibat, dan (6) 'pertanyaan tentang 

pertanyaan.   

HASIL DAN PEMBAHASAN  

RPP disusun untuk dilakukan selama 

4 kali pertemuan dengan peserta didik 

dalam pembelajaran koloid. Metode 

penelitian PAR dilakukan selama 4 kali 

tatap muka dengan partisipan pada 

penelitian ini. Model pembelajaran yang 

disusun dalam RPP menghubungkan 

materi, pengetahuan dan teknologi [17]. 

Penulis memilih RPP yang disesuaikan 

dengan TPACK karena sangat erat 

kaitannya pada perkembangan abad 21.

 

Tabel 1. Rangkuman Hasil dari diskusi PAR penyusunan RPP  

No. Saran Perbaikan 

1. Memberikan contoh proses dialisis (berupa 

cuci darah) ke dalam pertemuan sifat-sifat 

koloid 

Dalam penyusunan RPP telah diperbaiki dengan 

memberikan instruksi kepada siswa untuk melihat 

blog yang berisikan video proses cuci darah 

2. Menggunakan media praktikum yang 

dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari 

RPP sudah dilakukan perbaikan dengan 

menerapkan media praktikum yang bahan-

bahannya dan langkah praktikum disiapkan oleh 

siswa sendiri dalam kelompok masing-masing 

3. Penekanan pada penggunaan teknologi Diterapkan pada pertemuan pertama dan kedua, 

siswa diberikan tugas melakukan praktikum dan 

membuat dokumentasi. Setelah selesai, kemudian 

siswa mengunggah video ke sosial media. 

 

RPP yang telah disusun penulis 

awalnya masih belum terintegrasi dengan 

TPACK seperti penekanan teknologi yang 

masih belum maksimal, dan belum 

menghubungkan dengan kehidupan sehari-

hari. Kemudian dilakukan diskusi dan 

memperoleh hasil seperti yang tertera di 

Tabel 1. Penekanan teknologi lebih kepada 

bagaimana siswa menggunakan teknologi 

yang sudah ada, karena pada dewasa ini 

sosial media merupakan salah satu hasil 

teknologi yang digandrungi masyarakat 

maka lebih menitikberatkan penggunaan 

teknologi kepada sosial media. 



 

Penggunaan teknologi informasi 

dalam pembelajaran sudah bukan hal yang 

asing pada pembelajaran abad 21 [2]. 

Penggunaan media sosial dalam aktivitas 

belajar siswa sebenarnya berguna sebagai 

edukasi bagi hal layak umum terkait 

kegiatan belajar yang dilakukan serta 

sebagai upaya untuk meningkatkan rasa 

percaya diri siswa [19]. Penggunaan daring 

dalam pembelajaran sebenarnya adalah 

salah satu upaya meningkatkan keman-

dirian dalam belajar dan membuat siswa 

dapat belajar dimanapun dan kapanpun 

secara mudah [18].  

Para partisipan menilai bahwa 

penggunaan media berbasis teknologi yang 

digunakan harus lebih ditingkatkan seperti 

saran pada Tabel1. Penggunaan media 

grafis dan audio visual seperti video atau 

animasi meningkatkan pemahaman siswa 

dan dapat menimbulkan suasana pembela-

jaran yang lebih menarik bagi siswa [20-

21]. Selain menggunakan teknologi dan 

media lainnya, pertanyaan kepada siswa 

yang berupa stimulan atau pertanyaan 

socrates sangat berperan penting dalam 

keterampilan berpikir kritis maka penulis 

merancang setiap pertemuan dengan 

pertanyaan yang diharapkan akan 

memberikan stimulan kepada peserta didik 

sehingga tercipta suasana belajar yang 

bermakna [22]. 

Salah satu kemampuan mendasar 

dari berpikir kritis adalah menyampaikan 

argumentasi. Hal ini dapat dengan membe-

rikan stimulan seperti pada Tabel 2, yang 

diharapkan peserta didik mampu membe-

rikan respon yang sesuai. 

Tabel 2.  Penerapan Pertanyaan Socrates dalam RPP Materi Koloid 

Perte-
muan 
Ke- 

Jenis Pertanyaan 
Socrates 

Penerapan dalam RPP Partisipan memberikan respon 
positif (%) 

Guru Mahasiswa Pasca 

1 Pertanyaan tentang 
pertanyaan- 
pertanyaan 
yang menyelidiki 
asumsi (biasanya 
ketika dilaksanakan 
praktikum, peserta 
diberikan pertanyaan) 

Apa yang terjadi jika kalian mendiamkan 
santan atau susu? 
Apa yang terjadi bila susu cair dilarutkan 
dalam air? 
Bagaimana keadaan campuran yang 
terbentuk? 
Apakah yang tampak ketika dilakukan 
penyinaran? 
Jika ditambahkan perasan jeruk nipis, apa 
yang akan terjadi pada campuran? 

 
 
 
 
 

100 
 
 
 
 

100 

2 pertanyaan yang 
menyelidiki alasan dan 
bukti (setelah diberikan 
tayangan video) 

Bagaimana cara membuat koloid? 
Ada berapa cara membuat koloid? 
Dapatkan kita membuat koloid? 

 
 

60 
 

 
67 
 

3 pertanyaan yang 
menyelidiki alasan dan 
bukti (setelah diberikan 
tayangan powerpoint) 

Apa saja jenis dari koloid? 
Apa yang menjadi dasar pembagian dari 
jenis koloid? 

 
 

80 
 

 

83 
 

4 pertanyaan yang 
menyelidiki alasan dan 
bukti (setelah diberikan 
tayangan video) 

Apakah dampak yang terjadi adanya koloid 
di alam? 
Apakah yang dapat kita lakukan untuk 
mengurangi dampak negatif? 

 
 

100 
 
 

100 
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Apabila peserta didik sudah terbiasa 

memberikan pertanyaan segala sesuatu 

seperti hal menyusun hipotesis untuk mem-

bentuk kemampuan berargumentasi maka 

pengembangan keterampilan berpikir kritis 

akan sangat mudah dikembangkan dari tahap 

yang rendah ke tahap yang lebih tinggi atau 

dapat meningkat. Pertanyaan socrates seperti 

pada Tabel 2, dilakukan survey kepada 5 guru 

kimia kimia di kota Surakarta. Angket 

diberikan kepada partisipan yang merupakan 

guru kimia di beberapa Sekolah Menengah 

Atas (SMA) Negeri.  

Pertemuan ke-1 diberikan pertanyaan 

kepada siswa saat melakukan praktikum 

terkait sifat-sifat koloid. Partisipan guru 

sebanyak 100% memberikan pendapat bahwa 

pemberian pertanyaan ketika praktikum 

sangat penting untuk dilakukan. Mereka 

berpendapat dengan praktikum yang dilaku-

kan memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa sehingga pengetahuan ataupun 

keterampilan siswa dapat meningkat. Hal ini 

didukung oleh partisipan mahasiswa pasca-

sarjana, dimana mereka berpendapat ketika 

siswa melakukan praktikum siswa lebih antu-

sias terhadap pembelajaran. Mahasiswa 

pascasarjana memberikan respon 100% 

setuju terhadap pembelajaran dengan prak-

tikum yang disertai dengan pemberian 

pertanyaan sokratis sehingga mampu meng-

asah keterampilan yang dimiliki siswa. 

Pembelajaran melalui praktikum atau mela-

kukan pengamatan langsung terhadap gejala-

gejala alam yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari sehingga diharapkan 

mampu meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis [10]. Pemberian pertanyaan ketika 

praktikum berlangsung juga berperan penting 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis. Penggunaan pertanyaan dalam proses 

pembelajaran akan membantu siswa dalam 

menemukan dan membangun konsep 

pengetahuannya sendiri [9]. 

Pertemuan ke-2 diberikan pertanya-

an kepada siswa setelah penayangan video 

terkait pembuatan koloid. Pertanyaan yang 

diberikan merupakan umpan balik apakah 

dari penayangan video, siswa mampu 

memahami dan menerapkan isi dari yang 

disimak. Namun dari partisipan yang mela-

kukan penilaian, bahwa ketika penayangan 

video masih ada ketidakyakinan guru terhadap 

siswa. Ada sebanyak 2 dari 5 guru atau 40% 

partisipan guru yang memberikan pernyataan 

bahwa penayangan video selain mem-

berikan dampak positif namun juga mem-

berikan dampak negatif. Hal ini didukung 

oleh partisipan mahasiswa pascasarjana 

sebanyak 67% saja yang memberikan respon 

positif terhadap pemberian tayangan video 

ketika pembelajaran  

Partisipan meyakini akan ada 

beberapa siswa yang tidak mampu menjawab 

pertanyaan karena daya tangkap siswa terkait 

menyimpulkan data berbeda-beda. Hal ini 

disebabkan karena dalam memahami media 

seperti video diperlukan waktu yang lama dan 

berulang ulang untuk dapat memasukan 

informasi kedalam pusat ingatan [23]. Seperti 

kita ketahui video sendiri memiliki unsur narasi 

suara, teks dan grafis berupa gambar [24]. 

Dalam memasukan simplus berupa ketiga 

unsur tadi kedalam otak secara bersamaan 

diperlukan waktu yang tidak mudah dan harus 

berulang ulang kali dilakukan oleh beberapa 



 

siswa yang kurang bisa menyaring informasi 

berupa teks, narasi dan grafis [25]. Oleh 

karena itu terdapat beberapa siswa yang 

belum bisa memahami pertanyaan karena 

kurangnya waktu yang diberikan. Video 

sangat diperlukan dalam pembelajaran 

mandiri berbasis daring terutama karena tidak 

terbatas waktu dan mudah diakses kapanpun 

sehingga siswa dapat berulang ulang 

memutar video dan menangkap informasi 

yang ada [26].  

Hal inilah yang harus dilakukan 

peningkatan seperti memberikan rangsangan 

pertanyaan yang berlanjut sehingga ketika 

siswa tidak mampu menjawab pertanyaan 

pertama, maka dapat dirangsang dengan 

menjawab pertanyaan lanjutan dan seterus-

nya. Penelitian sebelumnya menyatakan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

media video akan lebih mudah meningkatkan 

proses berpikir siswa sehingga akan 

mempermudah siswa dalam menentukan 

keputusan yang tepat dalam pemecahan 

masalah yang diberikan [8]. 

Pertemuan ke-3 siswa diberikan 

pertanyaan yang menyelidiki alasan dan bukti 

dari penayangan slide powerpoint terkait jenis 

dan pembagian koloid. Partisipan yakin siswa 

mampu menjawab pertanyaan tersebut karena 

sudah jelas terdapat di slide powerpoint yang 

ditayangkan. Berdasarkan penilaian yang 

dilakukan diperoleh sebanyak 80% respon 

positif dari partisipan guru dan 83% respon 

positif dari mahasiswa pascasarjana. Partisipan 

ada yang meyakini bahwa penayangan slide 

kadang tidak memberikan stimulus yang 

maksimal. Hal inilah yang nantinya akan 

diperkuat dengan kemampuan guru ketika 

proses pembelajaran berlangsung dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 

membantu mengarahkan siswa dalam 

berargumentasi. Powerpoint yang digunakan 

sebagai media pembelajaran membantu siswa 

dalam pembelajaran.  

Pertemuan ke-4 siswa diberikan 

pertanyaan yang menyelidiki alasan dan bukti 

dari penayangan video terkait dampak dari 

koloid bagi masyarakat dan bagaimana 

langkah yang dapat dilakukan untuk mengu-

rangi dampak negatif yang ditimbulkan. Dalam 

penyusunan RPP, penulis memberikan 

langkah dimana dalam video yang ditampilkan 

merupakan stimulan awal kepada siswa terkait 

video pencemaran koloid seperti debu vulka-

nik dan kebakaran hutan. Nantinya siswa 

diberikan kesempatan untuk terjun langsung 

dalam kelompok mencari referensi tentang 

dampak negatif dari koloid. Setelah itu 

masing-masing kelompok membuat karya 

berupa video atau poster yang nantinya dapat 

ditayangkan di sosial media. Adapun tema 

yang dibuat adalah tentang bagaimana 

mengurangi dampak negatif dari koloid yang 

dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. 

Semua partisipan guru memberikan penilaian 

yang sama bahwa ini merupakan tahap awal 

yang penting diberikan kepada siswa. Karena 

dengan begitu siswa diberikan kesempatan 

untuk melatih keterampilan ataupun skill 

dalam kreativitas yang dihubungkan dengan 

teknologi dan kehidupan sehari-hari. Ini 

merupakan langkah awal yang memang harus 

dilakukan untuk menciptakan generasi yang 

melek teknologi. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh 

dapat disimpulkan bahwa penerapan perta-

nyaan socrates yang terintegrasi dalam RPP 

materi Koloid mampu memberikan dampak 

positif kepada siswa. Partisipan guru mem-

berikan penilaian respon positif sebesar 85% 

dan partisipan mahasiswa pascasarjana mem-

berikan penilaian respon positif sebesar 87,5% 

terhadap pertanyaan socrates yang terdapat 

dalam RPP.  Hal tersebut akan memberikan 

stimulan kepada siswa sehingga siswa mampu 

berargumentasi dan melatih keterampilan 

berpikir kritis. Namun dalam memberikan 

pertanyaan juga harus didukung dengan media 

seperti video, powerpoint, demonstrasi ataupun 

praktikum. Media yang diberikan tersebut akan 

memberikan pengetahuan baru kepada siswa 

sehingga siswa akan terpacu dan bersemangat 

dalam proses pembelajaran yang berlangsung. 

Beradasarkan hal tersebut maka penelitian 

tahap awal ini dapat dilanjutkan ke penelitian 

PAR tahap selanjutnya. 
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